
1 

 



2 

 



3 

 



4 

 



5 

 



6 

 



7 

 



i 

 

ABSTRAK 

Ari Suriani. 2014 :  Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Picture and Picture bagi Siswa Kelas 

III SD No 07 Ulak Karang Selatan Kota Padang. 

 

Penelitian dilatarbelakangi rendahnya keterampilan berbicara siswa. 

Dalam pembelajaran guru kurang mengoptimalkan keterampilan berbicara 

sehingga minat belajar siswa menjadi kurang. Akibatnya siswa takut dan malu 

diminta berbicara di depan kelas. Fenomena ini membuat peneliti tertarik 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua siklus, 

terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada 

masing-masing siklus.  Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas III SD No 

07 Ulak Karang Selatan kota Padang, berjumlah 24 orang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes hasil penilaian berbicara siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut: perencanaan 

siklus I 93,75% dengan kualifikasi sangat baik dan pada siklus II 96,88% dengan 

kualifikasi sangat baik. Pelaksanaan pada siklus I aspek guru 67,5% dengan 

kualifikasi cukup ; aspek siswa 70% dengan kualifikasi baik. Pelaksanaan pada 

siklus II aspek guru 85% dengan kualifikasi sangat baik; aspek siswa 85% dengan 

kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian keterampilan berbicara siklus I mendapat 

nilai rata-rata 67,19 dengan kualifikasi cukup dan siklus II mendapat nilai rata-

rata 81,66 dengan kualifikasi sangat baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa di sekolah dasar.  Keterampilan berbicara memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dan berperan juga sebagai penunjang utuk mempelajari mata pelajaran 

lainnya. Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh penguasaan keterampilan berbicara. Siswa yang tidak mampu 

berbicara dengan baik dan benar akan mengalami kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran lainnya. 

Keterampilan berbicara sangat besar peranannya dalam upaya 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya. 

Dengan menguasai keterampilan berbicara siswa akan mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai dengan 

konteks dan situasi saat siswa sedang berbicara. Menurut Arsjad dan Mukti 

(dalam Hanapiah dan Suwadi, 2010:1) dilihat dari kenyataan berbahasa, 

seseorang lebih banyak berkomunikasi secara lisan dibandingkan dengan cara 

lain. Dalam kehidupan sehari-hari lebih dari separuh waktu digunakan untuk 

berbicara dan mendengarkan.  

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa. 

Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa mencakup empat segi 

yaitu: (a) keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), (b) 



2 
 

 

keterampilan berbicara (speaking skills), (c) keterampilan membaca (reading 

skills), dan (d) keterampilan menulis (writing skills). Keterampilan yang satu 

bergantung pada keterampilan lainnya. Pembicara yang baik memudahkan 

penyimak untuk menangkap isi pembicaraan yang disampaikan. Keterampilan 

berbicara juga menunjang keterampilan menulis sebab pada hakikatnya antara 

berbicara dan menulis terdapat persamaan dan perbedaan. Keduanya berfungsi 

sebagai penyampai dan penyebar informasi dan perbedaannya terletak pada 

media penyampaiannya. Keterampilan berbicara juga didukung oleh 

keterampilan membaca, kemampuan membaca yang tinggi mengakibatkan 

pembicara mampu menceritakan isi bacaan yang dibacanya dengan baik dan 

benar. 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang berkembang dalam 

kehidupan. Menurut Tarigan (2007:15) berbicara adalah “kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Menurut 

Abbas (2006:83) berbicara pada hakekatnya merupakan “suatu proses 

berkomunikasi dengan mempergunakan suara yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia yang di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke 

tempat lain”. 

Berbicara adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

sesama. Dengan berbicara orang dapat menyampaikan informasi melalui 

ujaran kepada orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk 

terampil berkomunikasi agar bisa berinteraksi dengan orang lain. Menurut 
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Cahyani (2006:185) “orang yang memiliki kemampuan berbicara yang baik 

dapat memperoleh keuntungan-keuntungan sosial maupun profesional”. Orang 

yang terampil berbicara cenderung maju ke depan dan menjadi pemimpin 

yang pandai bergaul, pandai bekerjasama, dapat mempengaruhi orang lain, 

dan menjadi pusat perhatian. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dengan berbagai 

situasi yang menuntut keterampilan berbicara, seperti dialog dalam lingkungan 

keluarga, percakapan dan diskusi dengan orang lain di luar lingkungan 

keluarga, terjadi percakapan di pasar, dan beradu argumentasi dalam satu 

forum tertentu. Bagi manusia normal kegiatan berbicara merupakan kebutuhan 

pokok. Apabila dilarang berbicara tentu banyak kesulitan yang akan dihadapi 

seperti banyak kehendak kita yang tidak dapat dimengerti oleh orang lain dan 

bahkan kesalahpahaman dapat terjadi. Oleh karena itu manusia dituntut 

terampil berbicara. 

Dalam lingkungan pendidikan, terutama pada pembelajaran berbicara 

siswa harus mampu mengutarakan gagasan, menjawab pertanyaan, dan 

mengajukan pertanyaan dengan baik sehingga siswa yang lain mengerti 

dengan maksud dari pertanyaannya. Ketika melaksanakan diskusi, siswa 

dituntut terampil mengemukakan pendapat, mempertahankan pendapat, 

menyanggah pendapat siswa lain atau mempengaruhi siswa lain agar 

mengikuti jalan pemikirannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Abidin 

(2012:125) yang mengatakan bahwa pembelajaran berbicara bukan sekedar 

bertujuan agar siswa terampil berbicara di muka umum melainkan terampil 
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membuat gagasannya sendiri sehingga siswa memiliki kreativitas yang tinggi 

dalam hal berbicara. 

Menurut Abidin (2012:131) “pembelajaran berbicara di sekolah 

bertujuan untuk: (1) membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide, (2) 

membangun kemampuan siswa mengemukakan ide, (3) melatih kemampuan 

berbicara untuk berbagai tujuan, dan (4) membina kreativitas siswa”. 

Selanjutnya menurut Depdiknas (2006:317) salah satu tujuan keterampilan 

berbahasa adalah “agar siswa memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulisan”. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa dituntut terampil berbicara dan 

dapat mengemukakan ide, pikiran, gagasan, dan perasaannya dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Pembelajaran berbicara seharusnya tidak hanya berpusat pada 

kemampuan siswa mengeluarkan ide saja, melainkan berpusat pada seluruh 

tahapan berbicara dari pemerolehan ide, pembentukan ide, pengemasan ide, 

hingga pada penyampaian ide. Pembelajaran berbicara bukan sekedar 

bertujuan agar siswa terampil berbicara di muka umum melainkan terampil 

membuat gagasannya sendiri sehingga mereka akan memiliki kreativitas yang 

tinggi dalam berbicara. Oleh karena itu, keterampilan berbicara sudah 

seharusnya diperhatikan dan dibina dengan sungguh-sungguh. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada siswa kelas III 

SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang pada hari Jumat, 1 November 

2013 tentang pembelajaran berbicara di sekolah, ditemukan sejumlah 
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permasalahan, baik permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

berbicara maupun permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajarkan 

pembelajaran  berbicara. 

Permasalahan yang ditemukan pada siswa dalam berbicara adalah (1) 

siswa cenderung takut dan malu jika diminta berbicara di depan kelas, (2) 

siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pikiran dan gagasannya, (3) 

pilihan kata yang digunakan siswa kurang beragam, (4) siswa merasa 

dicemooh oleh temannya apabila berbicara di depan kelas, (5) siswa tidak 

memiliki motivasi untuk belajar lebih baik dalam pembelajaran berbicara, dan 

(6) siswa kurang aktif selama proses pembelajaran berbicara berlangsung. 

Permasalahan lain yang terlihat dalam proses pembelajaran ditemukan 

dari guru dalam pembelajaran berbicara. Permasalahan yang ditemukan adalah 

(1) guru kurang mengefektifkan keterampilan berbicara, (2) guru tidak 

menggunakan gambar-gambar dari materi yang ada dalam pembelajaran 

berbicara, (3) pembelajaran yang disajikan guru kurang berkesan bagi siswa, 

(4) pembelajaran yang disajikan guru tidak meningkatkan daya pikir siswa, (5) 

guru tidak melatih siswa berani berbicara di depan kelas untuk 

mengungkapkan ide dan gagasannya, dan (6) guru belum mampu memberikan 

model pembelajaran yang cocok pada pembelajaran berbicara. 

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran 

berbicara pada siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang 

adalah keterampilan berbicara siswa menjadi rendah. Hal ini dipertegaskan 

oleh penelitian Devi (2013:2) yang mengemukakan bahwa permasalahan 
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dalam keterampilan berbicara adalah siswa merasa takut dan malu untuk 

berbicara karena guru kurang mengefektifkan keterampilan berbicara, 

sehingga nilai keterampilan berbicara siswa rendah.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah cara untuk mengatasinya 

adalah dengan pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan model pembelajaran perlu dalam kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan cara untuk menggunakan segala sumber belajar 

dalam upaya membelajarkan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu, model sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran, 

terutama pada pembelajaran berbicara.  

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara, salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran picture and 

picture. Menurut Istarani (2011:8) model pembelajaran picture and picture 

adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini 

memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan adanya 

model pembelajaran ini siswa ditekankan aktif dalam setiap proses 

pembelajaran, dapat memberikan sesuatu yang baru, berbeda, dan menarik 

minat siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu 

masalah dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh 

siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Kelebihan model pembelajaran picture and picture adalah guru lebih 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa, melatih siswa berpikir logis 
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dan sistematis, membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang 

suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

berpikir, mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik, dan siswa 

dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran picture and picture diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara bagi siswa kelas III dan dapat mengatasi 

kesulitan guru dalam mengajarkan keterampilan berbicara. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti tertarik mengangkat permasalahan ini menjadi 

suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara dengan Menggunakan Model Pembelajaran Picture and 

Picture bagi Siswa Kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota 

Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi permasalahan secara umum adalah “bagaimanakah peningkatan 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang?”. 

Sedangkan permasalahan secara khusus adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara 

dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture bagi siswa 

kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture 
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and picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota 

Padang? 

3. Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture bagi siswa kelas III 

SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, tujuan penelitian secara umum adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak 

Karang Selatan kota Padang. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture bagi siswa kelas III 

SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture 

bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang. 

3. Hasil peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak 

Karang Selatan kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis. Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya 

pada keterampilan berbicara. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peneliti, guru, dan siswa. 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pendidikan strata satu dan dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan peneliti dalam pengajaran keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture pada siswa kelas III 

sekolah dasar. 

2. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya model 

pembelajaran dalam keterampilan berbicara, serta sebagai masukan untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Indonesia pada standar 

kompetensi berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture 

and picture dalam rangka pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Bagi siswa, dapat termotivasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

Keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran 

bahasa salah satunya adalah keterampilan berbicara. Keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang penting, karena berbicara 

merupakan alat komunikasi dengan sesama. Menurut Djago Tarigan 

(dalam Cahyani, dkk, 2006:187) berbicara adalah “keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”. Pesan dan lisan sebagai media 

penyampai sangat erat kaitannya. Pesan yang diterima oleh pendengar 

tidak dalam wujud asli, tetapi dalam bentuk lain yaitu bunyi bahasa. 

Pendengar kemudian mencoba mengalihkan pesan dalam bentuk bunyi 

bahasa itu menjadi bentuk semula. 

Sedangkan menurut Tarigan (2007:15) berbicara adalah 

“kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan”. Selanjutnya menurut Saddhono dan Slamet (2012:129) 

“berbicara lebih daripada sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata, 

berbicara merupakan sarana untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan 

yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar”. 

Senada dengan itu menurut Moris (dalam Muslich, 2010:262) berbicara 
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merupakan “alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk 

mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara 

merupakan sarana atau alat komunikasi untuk mengekspresikan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan sebagai sebuah 

bentuk tingkah laku manusia sehingga pendengar bisa memahaminya. 

b. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, sudah seharusnya pembicara 

memahami segala makna yang ingin dikomunikasikannya. 

Menurut Gorys Keraf (dalam Saddhano dan Slamet, 2012:235) 

tujuan berbicara sebagai berikut: 

(1) Mendorong pembicara untuk memberi semangat, 

membangkitkan kegairahan, serta menunjukkan rasa hormat, dan 

pengabdian; (2) meyakinkan, pembicara berusaha mempengaruhi 

keyakinan atau sikap mental/intelektual kepada para pendengarnya; 

(3) berbuat/bertindak, pembicara menghendaki tindakan atau reaksi 

fisik dari para pendengar dengan terbangkitnya emosi; (4) 

memberitahukan, pembicara berusaha menguraikan atau 

menyampaikan sesuatu kepada pendengar, dengan harapan agar 

pendengar mengetahui tentang sesuatu hal, dan pengetahuan; dan 

(5) menyenangkan, pembicara bermaksud menggembirakan, 

menghibur, pendengar agar terlepas dari kerutinan yang dialami 

oleh pendengar.  

 

Senada dengan pendapat di atas, menurut Djago Tarigan (dalam 

Cahyani, dkk, 2006:187) “tujuan berbicara adalah (1) berbicara untuk 

menghibur, (2) berbicara untuk menginformasikan, (3) berbicara untuk 

menstimulasi, (4) berbicara untuk meyakinkan, dan (5) berbicara untuk 

menggerakkan”. 
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Berbicara untuk menghibur lebih difokuskan pada kegiatan 

berbicara untuk menyenangkan pendengar dengan berbagai cara. 

Berbicara tentang kisah-kisah jenaka, humor, atau kisah lucu kepada 

pendengar merupakan berbicara untuk menghibur. Berbicara dengan 

tujuan untuk menyampaikan informasi banyak dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbicara untuk menstimulasi pendengar jauh lebih kompleks. 

Pembicara harus pintar merayu, mempengaruhi, meyakinkan 

pendengarnya agar turut pada keinginan pembicara. Berbicara untuk 

meyakinkan agar sikap pendengar bisa diubah dari yang tadinya menolak 

bisa menerima. Berbicara untuk menggerakkan apabila pembicara bisa 

memberi semangat dan membangkitkan kegairahan pendengar (Cahyani 

dkk, 2006:188). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

berbicara adalah untuk menghibur, menginformasikan, menstimulasikan, 

meyakinkan, dan menggerakkan. 

c. Jenis-jenis Berbicara 

Menurut Santosa (2003:6.27) jenis-jenis berbicara diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

(1) Berbicara berdasarkan tujuannya yaitu berbicara 

memberitahukan, melaporkan, dan menginformasikan, berbicara 

menghibur, dan berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau 

menggerakkan; (2) berbicara berdasarkan situasinya yaitu 

berbicara formal dan berbicara informal; (3) berbicara berdasarkan 

cara penyampaiannya yaitu berbicara mendadak, berbicara 

berdasarkan catatan, berbicara berdasarkan hafalan, dan berbicara 

berdasarkan naskah; dan (4) berbicara berdasarkan jumlah 

pendengarnya yaitu berbicara antar pribadi, berbicara dalam 

kelompok kecil, dan berbicara dalam kelompok besar. 
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Menurut Cahyani (2006:191) “aktifitas berbicara berlangsung 

dengan situasi dan lingkungan tertentu yang bersifat formal dan informal”. 

Dalam situasi formal pembicara dituntut berbicara secara formal, 

sebaliknya dalam situasi informal pembicara dituntut berbicara secara tak 

formal. Menurut Logan dkk (dalam Cahyani, 2006:191) “jenis berbicara 

informal meliputi: (1) tukar pengalaman, (2) percakapan, (3) 

menyampaikan berita, (4) menyampaikan pengumuman, (5) bertelepon, 

dan (6) memberi petunjuk. Sedangkan berbicara formal meliputi: (1) 

ceramah, (2) perencanaan dan penilaian, (3) interview, (4) prosedur 

parlementer, dan (5) bercerita”. 

Menurut Abbas (2006:85) “jenis-jenis pembelajaran berbicara 

meliputi: (1) menirukan ucapan, (2) menceritakan hasil pengamatan, (3) 

percakapan, (4) mendeskripsikan, (5) pertanyaan menggali, (6) bercerita, 

(7) berwawancara dan melaporkan hasilnya, (8) berpidato, dan (9) 

diskusi”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

berbicara ada dua yaitu berbicara formal dan informal. Berbicara formal 

meliputi ceramah, pidato, perencanaan dan penilaian, interview, prosedur 

parlementer, dan bercerita. Sedangkan berbicara informal meliputi tukar 

pengalaman, percakapan, menyampaikan berita, menyampaikan 

pengumuman, bertelepon, dan memberi petunjuk. 
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2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan cara untuk menggunakan 

segala sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa. Agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik guru harus memiliki model 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam kehidupan kita sering mendengar istilah model, istilah 

model biasa diartikan sebagai benda tiruan dari benda yang sebenarnya. 

Pada konsep pembelajaran, Taufik dan Muhammadi (2012:1) berpendapat 

bahwa “model merupakan suatu pola yang digunakan dalam menyusun 

kurikulum, merancang, dan menyampaikan materi, mengorganisasikan 

siswa, dan memilih media dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran”. 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas. Menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009:22) model 

pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktifitas 

belajar mengajar di kelas”.  

Berdasarkan pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yaitu suatu pola yang digunakan dalam menyusun, 
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merancang, menyampaikan materi pelajaran, dan mengorganisasikan 

siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

strategi ataupun prosedur tertentu lainnya. Menurut  Suprihatiningrum 

(2013:143) ada empat ciri khusus model pembelajaran yaitu: 

(1) Rasional teoritik yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), 

(3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan (4) lingkungan belajar 

yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai”. 

 

Taufik dan Muhammadi (2012:1) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran memiliki ciri khusus yaitu “rasional teoritis yang logis yang 

disusun oleh guru, tujuan pembelajarn yang akan dicapai, langkah-langkah 

mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara maksimal, dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

model pembelajaran adalah rasional teoritis yang logis yang disusun oleh 

guru, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku mengajar yang 

diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berhasil, 

dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. 
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3. Model Pembelajaran Picture and Picture 

a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model 

pembelajaran yang memiliki ciri aktif. Menurut Uno dan Muhammad 

(2011:78) pembelajaran aktif adalah “pada saat siswa aktif, terlibat dan 

peduli dengan pendidikan mereka sendiri”. Siswa harus didorong untuk 

berpikir, menganalisa, membentuk opini, praktik, dan mengaplikasikan 

pembelajaran mereka dan bukan hanya sekedar menjadi pendengar pasif 

atas apa yang disampaikan guru, tetapi guru benar-benar mengarahkan 

pembelajaran itu agar siswa benar-benar menikmati suguhan 

pembelajaran. Untuk membantu pembelajaran aktif maka penerapan 

model pembelajaran picture and picture adalah salah satu solusinya. 

Menurut Taufik dan Muhammadi (2012:146) model pembelajaran 

picture and picture dapat membuat guru lebih mengetahui kemampuan 

masing-masing siswa, melatih siswa berpikir logis dan sistematis, 

membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek 

bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir, 

mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik, dan siswa 

dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan yang logis. Menurut Sadiman (2007:26) “model 

pembelajaran picture and picture memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan 
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menyenangkan”. Model pembelajaran ini selalu menekankan aktifnya 

siswa dalam proses pembelajaran. Setiap pembelajaran harus memberikan  

sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu  menarik minat siswa untuk 

menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 

menggunakan metode, teknik, atau cara yang dikuasai oleh siswa itu 

sendiri  dari proses pembelajaran. 

Model pembelajaran picture and picture mengandalkan gambar 

sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi 

faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses 

pembelajaran berlangsung guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan, baik dalam bentuk  kartu atau dalam bentuk carta dalam 

ukuran besar. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran picture and picture memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan gambar dan diurutkan menjadi urutan 

yang logis. Kelebihan model pembelajaran ini adalah guru lebih 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa dan melatih siswa untuk 

berpikir logis serta sistematis (Taufik dan Muhammadi, 2011:146). 
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Menurut Istarani (2011:8) kelebihan model pembelajaran picture 

and picture  adalah: 

(1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang dicapai dan 

materi secara singkat terlebih dahulu, (2) siswa dapat lebih cepat 

menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar 

dari materi yang ada, (3) dapat meningkatkan daya nalar atau piker 

siswa sebab ia disuruh untuk menganalisa gambar yang ada, (4) 

dapat meningkatkan tanggungjawab siswa sebab guru 

mempertanyakan alasan siswa mengurutkan gambar, dan (5) 

pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung 

mengamati gambar yang telah dipersiapkan oleh guru. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model pembelajaran picture and picture adalah guru lebih mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa, melatih siswa untuk berpikir logis dan 

sistematis, materi yang diajarkan lebih terarah, siswa dapat lebih cepat 

menangkap materi ajar, dapat meningkatkan tanggungjawab siswa, dan 

pembelajaran lebih berkesan. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture 

Menurut Istarani (2011:9) langkah-langkah model pembelajaran 

picture and picture adalah: 

(1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 

menyajikan materi sebagai pengantar, (3) guru 

menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi, (4) guru menunjuk/memanggil siswa secara 

bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi 

urutan yang logis, (5) guru menanyakan alasan/dasar pemikiran 

urutan gambar tersebut, (6) dari alasan/urutan gambar tersebut guru 

mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai, dan (7) kesimpulan/rangkuman. 

 

Sejalan dengan itu, menurut Hanafiah, dkk (2010:42) langkah-

langkah model pembelajaran picture and picture ini sebagai berikut:  
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(1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 

menyajikan materi sebagai pengantar, (3) guru 

menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi, (4) guru menunjuk/memanggil siswa secara 

bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi 

urutan yang logis, (5) guru menanyakan alasan/dasar pemikiran 

urutan gambar tersebut, (6) dari alasan/urutan gambar tersebut guru 

memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai, dan (7) kesimpulan/rangkuman. 

 

Menurut Uno dan Muhammad  (2011:81) langkah-langkah model 

pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut :  (1) guru 

menyampaikan  kompetensi  yang ingin dicapai, (2) menyajikan materi 

sebagai pengantar, (3) guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi, (4) guru menunjukkan atau 

memanggil siswa secara bergantian, (5) memasangkan atau mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (6)  guru menanyakan 

alasan/dasar pemikiran urutan gambar  tersebut, (7) dari alasan/urutan 

gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, dan (8)  kesimpulan. 

Berdasarkan pendapat diatas langkah-langkah model pembelajaran 

picture and picture yang cocok digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara adalah langkah-langkah model pembelajaran 

picture and picture menurut Uno dan Muhammad (2011:81) dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) guru menyampaikan  kompetensi  

yang ingin dicapai, (2) menyajikan materi sebagai pengantar, 3) guru 

menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi, (4) guru menunjukkan/memanggil siswa secara bergantian, (5) 
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memasangkan/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 

(6)  guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar  tersebut, (7) 

dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan (8)  

kesimpulan. Alasan peneliti memilih langkah-langkah yang dikemukakan 

oleh Uno dan Muhammad adalah langkah-langkahnya lebih rinci dan 

mudah dipahami. 

4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Picture and Picture 
 

Pembelajaran berbicara menggunakan model pembelajaran picture and 

picture dilakukan melalui kegiatan seperti: (a) perencanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara menggunakan model pembelajaran picture and 

picture, (b) pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan 

model pembelajaran picture and picture, dan (c) penilaian pembelajaran 

keterampilan berbicara menggunakan model pembelajaran picture and 

picture. 

a. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture 
 

Perencanaan merupakan hal penting untuk memulai suatu proses 

pembelajaran. Perencanaan yang dibuat dengan baik akan membantu 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Menurut Burden 

(dalam Ambarita, 2006:73) “perencanaan pembelajaran adalah sebagai 

elemen kritikal untuk proses pembelajaran”. Perencanaan merupakan hal 

penting untuk mencapai suatu tujuan, tanpa perencanaan yang matang 
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akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Perencanaan pembelajaran mencakup seluruh kegiatan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menurut Majid (2006:20) 

perencanaan yang baik perlu memuat: 

(1) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara 

mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan-layanan 

pendukungnya; (2) program dan layanan, atau bagaimana cara 

mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan-layanan 

pendukungnya; (3) tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara 

mengembangkan prestasi, spesialisasi, prilaku, kompetensi 

maupun kepuasan mereka; (4) keuangan, meliputi rencana 

pengeluaran dan rencana penerimaan; (5) bangunan fisik 

mencakup tentang cara-cara penggunaan pola distribusi dan 

kaitannya dengan pengembangan psikologis; (6) struktur 

organisasi, bagaimana cara mengorganisasi dan manajemen 

operasi dan pengawasan program dan aktivitas kependidikan yang 

direncanakan; dan (7) konteks sosial atau element-element lain 

yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran. 

 

Pembelajaran yang direncanakan memerlukan berbagai teori untuk 

merancangnya agar pembelajaran yang disusun dapat memenuhi harapan 

dan tujuan pembelajaran. Adapun fungsi dari perencanaan pembelajaran 

sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran yaitu untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran, untuk merancang suatu pembelajaran, untuk 

merencanakan desain pembelajaran, untuk menentukan ketercapaian 

tujuan, dampak penggiring dari pembelajaran, memudahkan siswa untuk 

belajar, melibatkan semua variabel pembelajaran, dan menetapkan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Rencana pembelajaran harus dibuat oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Rencara pembelajaran disusun secara 
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lengkap dan sistematis agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Menurut Sanjaya (2006:57) “dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran minimal ada 5 komponen pokok, yaitu tujuan pembelajaran, 

materi pelajaran, metode, media dan sumber belajar, serta komponen 

evaluasi”. Sedangkan menurut Rusman (2010:5) “komponen rencana 

pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) identitas mata pelajaran, (2) 

standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian 

kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi waktu, (8) 

metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10) penilaian hasil 

belajar, dan (11) sumber belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

yang dibuat dengan baik akan membantu dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran berfungsi untuk 

menentukan ketercapaian tujuan dan memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus berpedoman pada 

komponen-komponen RPP, yaitu: (1) identitas mata pelajaran, (2) standar 

kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pembelajaran, (5) tujuan 

pembelajaran, (6) materi pembelajaran, (7) model pembelajaran dan 

metode pembelajaran, (8) kegiatan pembelajaran, (9) media dan sumber 

belajar, serta (10) penilaian dan tindak lanjut.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture 
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Kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan keterampilan 

berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture 

adalah (1) guru menyampaikan  kompetensi  yang ingin dicapai, (2) 

menyajikan materi sebagai pengantar, (3) guru menunjukkan atau 

memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, (4) guru 

menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian, (5) memasangkan 

atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (6)  guru 

menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar  tersebut, (7) dari 

alasan atau urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep 

atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan (8)  

kesimpulan. Secara rinci langkah-langkah model pembelajaran picture and 

picture diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Hal ini bertujuan 

agar siswa mengetahui tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

2) Meyajikan materi sebagai pengantar, kegiatan yang dilaksanakan 

adalah siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang peristiwa yang 

pernah dialami, dilihat, atau di dengar. 

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi, gambar yang dipajang adalah gambar yang berwarna 

sehingga menarik perhatian siswa dan gambar tersebut bercerita 

tentang peristiwa yang pernah dilihat, dialami, atau didengar siswa. 

Gambar yang dipajang adalah gambar yang belum terurut. 
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4) Guru menunjuk siswa secara bergantian ke depan kelas untuk 

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

5) Siswa yang ditunjuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis. 

6) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 

Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan isi gambar secara 

keseluruhan. 

7) Guru mulai mengembangkan materi dan menanamkan konsep/materi 

yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Pada kegiatan ini, 

semua siswa diminta untuk merangkum peristiwa yang ada pada 

gambar dan kemudian siswa secara bergantian berbicara di depan kelas 

untuk menceritakan hasil rangkuman yang sudah dibuatnya. 

8) Kesimpulan, pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan 

materi pelajaran yang telah dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan dalam peningkatan keterampilan berbicara mengacu pada 

langkah-langkah model pembelajaran picture and picture. 

c. Penilaian Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture 

 

1) Pengertian Penilaian 

Penilaian merupakan salah satu bagian yang tidak terpisah dari 

kegiatan pembelajaran. Menurut Depdiknas (dalam Abbas, 2006:146) 

penilaian merupakan “serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
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sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan”. Senada dengan itu menurut Rahim (2007:74) “penilaian 

merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis 

data tentang proses dan hasil belajar siswa”. 

Menurut Purwanto (2006:3) penilaian merupakan “proses 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan, sehingga 

penilaian tersusun secara terencana”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terencana 

yang menitikberatkan pada proses dan hasil belajar siswa sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

2) Tujuan Penilaian 

Penilaian berguna untuk mengukur kemampuan siswa. 

Menurut Abbas (2006:146) “tujuan penilaian adalah untuk: (a) 

memantau pertumbuhan dan perkembangan kemampuan siswa, (b) 

mengetahui apakah siswa menguasai suatu kompetensi dasar tertentu, 

(c) mendiagnosis kesulitan belajar siswa sehingga memungkinkan 

dilakukannya remedial, dan (d) mengetahui hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan”. Selanjutnya menurut Yamin dan Ansari 

(2012:166) penilaian bertujuan untuk: 

(1) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan 

setelah proses pembelajaran berlangsung, (2) memberikan 

umpan balik bagi siswa agar mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi, (3) 
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memberikan umpan balik bagi guru dalam memperbaiki 

metode, model pembelajaran, kegiatan, dan sumber belajar 

yang digunakan, (4) memberikan pilihan alternatif penilaian 

kepada guru, dan (5) memberikan informasi kepada orang tua 

dan komite sekolah tentang efektfitas pendidikan. 

 

Sejalan dengan itu, menurut Wahyudin (2006:10) “tujuan 

penilaian adalah untuk mengetahui tingkat kemajuan atau perubahan 

perilaku yang telah dicapai siswa dalam kurun waktu pembelajaran 

tertentu dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode dan 

media pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penilaian adalah untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan 

kemampuan siswa, mengetahui apakah siswa menguasai suatu 

kompetensi dasar tertentu, mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 

mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, mengetahui 

efektivitas penggunaan metode, model pembelajaran, kegiatan, sumber 

belajar, dan media pembelajaran yang digunakan, serta memberikan 

informasi atau laporan  kepada orang tua siswa. 

3) Prinsip Penilaian 

Menurut Abbas (2006:146) “penilaian yang akan dilaksanakan 

harus terarah  agar mematuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: (a) 

berorientasi pada kompetensi, (b) valid atau sahih, (c) menyeluruh, (d) 

mendidik, (e) terbuka, (f) bermakna, (g) adil dan objektif, serta (h) 

berkesinambungan”. 
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Menurut Permendiknas RI No. 20 tahun 2007 (dalam Taufik 

dan Muhammadi, 2012:64) penilaian hasil belajar siswa didasarkan 

pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

(a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur; (b) objektif, berarti 

penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 

tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; (c) adil, berarti 

penilaian tidak menguntungkan atau merugikan siswa karena 

berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 

suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender; 

(d) terpadu, berarti penilaian oleh guru merupakan salah satu 

komponen yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

pembelajaran; (e) terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui 

oleh pihak yang berkepentingan; (f) menyeluruh dan 

berkesinambungan, berarti penilaian oleh guru mencakup 

semua aspek kompetensi; (g) sistematis, berarti penilaian 

dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti 

langkah-langkah baku, (h) beracuan kriteria, berarti penilaian 

didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan, dan (i) akuntabel, berarti penilaian dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, 

maupun hasil. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip penilaian yaitu sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, mendidik, 

bermakna, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel. 

4) Penilaian Keterampilan Berbicara 

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui 

bahasa lisan. Untuk menilai keterampilan berbicara seseorang, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan. Menurut Subana (tanpa 

tahun:222) ada enam hal yang diperhatikan dalam menilai kemampuan 

berbicara, yaitu:  
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(a) Lafal dan ucapan, (b) struktur kebahasaan, (c) kosakata, 

pilihan kata yang tepat sesuai dengan makna informasi yang 

akan disampaikan, (d) kefasihan, kemudahan, dan kecepatan 

berbicara, (e) isi dan topik pembicaraan, gagasan yang 

disampaikan, ide-ide yang dikemukakan dan alur pembicaraan, 

dan (f) pemahaman, menyangkut tingkat keberhasilan 

komunikasi menyangkut kekomunikatifan. 

 

Menurut Abbas (2006:97) “penilaian berbicara meliputi aspek 

kebahasaan dan non kebahasaan”. Aspek kebahasaan terdiri dari 

ucapan atau lafal, tekanan kata, nada atau  irama, kosa kata atau 

ungkapan, dan struktur kalimat. Sedangkan aspek non kebahasaan 

terdiri dari kelancaran, penguasaan materi, keberanian, inisiatif, sikap, 

menghargai pendapat, dan ekspresi. 

Menurut Kusumah dan Dwitagama (2011:154) ”penilaian 

terbagi dua yaitu penilaian proses dan penilaian hasil”. Penilaian 

proses bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran. Sedangkan penilaian hasil dilakukan setelah 

proses pembelajaran berlangsung untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasilnya 

dijadikan pedoman untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 

Dalam penelitian ini yang peneliti nilai dalam penilaian proses 

adalah rangkuman yang ditulis oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Zaini Machmud (dalam Syarif, Zulkarnaini, 

Sumarmo, 2009:20) penilaian dalam karangan hendaknya meliputi: (a) 

kualitas dan ruang lingkup isi; (b) organisasi dalam penyajian isi; (c) 

gaya dan bentuk bahasa; dan (d) tata bahasa, ejaan, tanda baca, 
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kerapihan, dan kebersihan tulisan. Sedangkan yang peneliti nilai pada 

penilaian proses adalah kemampuan berbicara siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian keterampilan berbicara meliputi penilaian proses dan 

penilaian hasil. Yang dinilai pada penilaian proses adalah hasil 

rangkuman siswa. Aspek yang dinilai terdiri dari kerapian tulisan, 

penggunaan tanda baca, dan kesesuaian isi cerita yang ditulis dengan 

gambar. Sedangkan yang dinilai pada penilaian hasil adalah 

kemampuan berbicara siswa. Aspek yang dinilai terdiri dari lafal, 

intonasi, kelancaran dalam berbicara, pilihan kata, dan keruntutan. 

B. Kerangka Teori 

Keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture 

and picture pada siswa kelas III SD diharapkan dapat menjadikan siswa berani 

mengungkapkan pendapatnya. Pembelajaran keterampilan berbicara hendaknya 

dilakukan dengan perencanaan yang baik, yang diwujudkan dalam bentuk RPP. 

Perencanaan yang dibuat dengan baik akan membantu dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbicara dan hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture mengacu 

kepada langkah-langkah yang telah ada. Adapun langkah-langkah dalam 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture yaitu: (1) guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai, (2) guru menyajikan materi sebagai pengantar, (3)  guru 

memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan  dengan materi, (4) guru 
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memanggil siswa secara bergantian, (5)  memasangkan atau mengurutkan 

gambar-gambar tersebut menjadi urutan yang logis, (6) guru  menanyakan alasan 

pemikiran  urutan gambar tersebut, (7) guru menanamkan konsep  sesuai dengan 

materi yang ingin dicapai, dan (8) kesimpulan. Secara rinci langkah-langkah 

pembelajaran berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Hal ini bertujuan agar 

siswa mengetahui tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2) Meyajikan materi sebagai pengantar, kegiatan yang dilaksanakan adalah siswa 

dan guru melakukan tanya jawab tentang peristiwa yang pernah dialami, 

dilihat, atau di dengar. 

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi, gambar yang dipajang adalah gambar yang berwarna sehingga menarik 

perhatian siswa dan gambar tersebut bercerita tentang peristiwa yang pernah 

dilihat, dialami, atau didengar siswa. Gambar yang dipajang adalah gambar 

yang belum terurut. 

4) Guru menunjuk siswa secara bergantian ke depan kelas untuk mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

5) Siswa yang ditunjuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis. 

6) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Selanjutnya 

siswa diminta untuk menjelaskan isi gambar secara keseluruhan. 

7) Guru mulai mengembangkan materi dan menanamkan konsep/materi yang 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Pada kegiatan ini, semua siswa 
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diminta untuk merangkum peristiwa yang ada pada gambar dan kemudian 

siswa secara bergantian berbicara di depan kelas untuk menceritakan hasil 

rangkuman yang sudah dibuatnya. 

8) Kesimpulan, pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari. 

Peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model pembelajaran 

picture and picture terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Hal ini 

dapat dilihat pada  bagan kerangka teori berikut ini: 
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Bagan 1: Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas III SD No 07 Ulak Karang 

Selatan kota Padang masih rendah 

 

Model Pembelajaran Picture and Picture 

Langkah-langkah model pembelajaran picture and picture: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar 

3. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi 

4. Guru menyuruh siswa untuk memasangkan atau mengurutkan 

gambar-gambar tersebut menjadi urutan yang logis 

5. Guru menanyakan alasan pemikiran urutan gambar tersebut 

6. Siswa menyampaikan cerita secara tertulis 

7. Siswa menceritakan ke depan kelas secara bergiliran 

8. Kesimpulan  

Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran 

berbicara diwujudkan dalam 

bentuk  Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

 

 

Langkah-langkah pembelajaran berbicara dengan model pembelajaran picture and picture: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2) Meyajikan materi sebagai pengantar, kegiatan yang dilaksanakan adalah siswa dan guru melakukan tanya 

jawab tentang peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau di dengar. 

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, gambar yang dipajang 

adalah gambar yang belum terurut. 

4) Guru menunjuk siswa secara bergantian ke depan kelas untuk mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan 

yang logis. 

5) Siswa yang ditunjuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis. 

6) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menjelaskan isi gambar secara keseluruhan. 

7) Guru mulai mengembangkan materi dan menanamkan konsep/materi yang sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai. Pada kegiatan ini, semua siswa diminta untuk menuliskan satu peristiwa yang pernah dilihat, 

dialami, atau didengar dan kemudian siswa secara bergantian berbicara di depan kelas untuk menceritakan 

peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengarnya. 

8) Kesimpulan, pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 

 

Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Picture and Picture bagi Siswa 

 Kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan 

kota Padang 

 

Penilaian Berbicara 

1. Penilaian proses 

2. Penilaian hasil 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture bagi siswa kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan kota Padang. 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian tentang peningkatan keterampilan berbicara 

dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture bagi siswa 

kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan Kota Padang 

 

Perencanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture dituangkan dalam 

bentuk RPP. Perencanaan sudah dirancang sesuai dengan komponen-

komponen yang ada dalam RPP. Komponen-komponen RPP adalah 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar. Pada siklus I materi pembelajaran belum tersusun secara 

rinci dan jelas, sedangkan pada siklus II materi pembelajaran sudah 

dikembangkan lebih rinci dan jelas. 

Persentase keberhasilan hasil pengamatan RPP pada siklus I adalah 

93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan persentase 

keberhasilan hasil pengamatan RPP pada siklus II adalah 96,88% dengan 
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kualifikasi sangat baik (SB). Dengan demikian terlihat bahwa hasil 

pengamatan terhadap RPP mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II.   

2. Pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture bagi siswa 

kelas III SD No 07 Ulak Karang Selatan Kota Padang 

  

Pelaksanaannya sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran picture and picture yaitu: (1) guru menyampaikan  

kompetensi  yang ingin dicapai, (2) menyajikan materi sebagai pengantar, 

(3) guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi, (4) guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian, (5) 

memasangkan/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 

(6)  guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar  tersebut, (7) 

dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan (8)  

kesimpulan. 

Pada siklus I, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

kekurangan yaitu guru kurang memperhatikan siswa sehingga nilai yang 

diperoleh siswa tidak begitu memuaskan. Pada siklus II, dalam 

pelaksanaannya sudah menunjukkan peningkatan. Guru sudah 

memperhatikan siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini 

terlihat dari nilai yang diperoleh siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan, persentase keberhasilan aktivitas 

guru pada siklus I adalah 67,5% dengan kualifikasi cukup (C) dan 
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persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I adalah 70% dengan 

kualifikasi baik (B). Sedangkan persentase keberhasilan aktivitas guru 

pada siklus II adalah 85% dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan 

persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus II adalah 85% 

kualifikasi sangat baik (SB). Dengan demikian terlihat bahwa persentase 

hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

3. Hasil peningkaan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture bagi siswa kelas III  SD No 07 

Ulak Karang Selatan Kota Padang 

 

Penggunaan model pembelajaran picture and picture pada siswa 

kelas III dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran 

berbicara pada siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 

keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran berbicara pada siklus I. 

Peningkatan keterampilan berbicara dilihat dari hasil penilaian berbicara 

pada siklus I dan siklus II.  

Penilaian keterampilan berbicara pada siklus I dirincikan sebagai 

berikut: (1) penilaian proses dengan nilai rata-rata 64,58; dan (2) penilaian 

hasil dengan nilai rata-rata 69,79. Dengan demikian diperoleh nilai rata-

rata keseluruhan adalah 67,19 dengan kualifikasi cukup (C). 

Penilaian keterampilan berbicara pada siklus II dirincikan sebagai 

berikut: (1) penilaian proses dengan nilai rata-rata 80,55 ; dan (2) penilaian 

hasil dengan nilai rata-rata 83,96. Dengan demikian diperoleh nilai rata-
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rata keseluruhan adalah 81,66 dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dengan 

demikian terlihat bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran berbicara 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, maka disarankan bahwa 

penggunaan model pembelajaran picture and picture dapat dipertimbangkan 

oleh guru sebagai salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

1. Pada perencanaan pembelajaran guru diharapkan dapat merancang 

pelaksanaan pembelajaran secara maksimal agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif dan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran berbicara guru diharapkan dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran picture and picture. 

3. Pada penilaian keterampilan berbicara guru diharapkan memahami 

penilaian dalam keterampilan berbicara yang meliputi penilaian proses dan 

penilaian hasil agar keterampilan berbicara siswa dapat dinilai secara 

objektif. 
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